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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

dikombinasikan dengan media peta konsep terhadap hasil belajar biologi siswa di SMA Negeri 02 Mukomuko. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain Non-Randomized Control Group 

Pretest-Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X, dan sampelnya adalah kelas X 1 

(eksperimen) dan X 2 (kontrol) yang masing-masing terdiri dari 32 siswa, diambil secara acak. Instrumen penelitian 

berupa tes pilihan ganda yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data menggunakan uji-t yang dibantu 

dengan software SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dengan media peta konsep, dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan metode konvensional. Rata-rata skor posttest kelas eksperimen mencapai 73,9 sedangkan kelas 

kontrol hanya 64,37. Uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti Hₐ diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model PBL dengan peta konsep mampu meningkatkan pemahaman, keaktifan, serta kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi Ruang lingkup biologi. Penerapan metode ini 

dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif di tingkat sekolah menengah atas untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Peta Konsep, Hasil Belajar  

Abstract  

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model combined with 

concept map media on students' biology learning outcomes at SMA Negeri 02 Mukomuko. The research method used 

was a quasi-experiment with a Non-Randomized Control Group Pretest-Posttest design. The population in this study 

were all students of class X, and the samples were classes X1 (experimental) and X2 (control), each consisting of 32 

students, taken randomly. The research instrument was a multiple-choice test given before and after treatment. Data 

analysis used a t-test assisted by SPSS 26 software. The results showed that there was a significant increase in student 

learning outcomes in the experimental class using the PBL model with concept map media, compared to the control 

class using conventional methods. The average posttest score of the experimental class reached 73.9 while the control 

class was only 64.37. The t-test showed a significance value of 0.001 <0.05, which means Hₐ was accepted. This 

demonstrates that the use of the PBL model with concept maps can improve students' understanding, engagement, and 

critical thinking skills in biology learning, particularly in the topic of the scope of biology. The application of this 

method can be used as an effective alternative learning strategy at the high school level to improve students' cognitive 

learning outcomes. 

Keywords: Problem Based Learning, Concept Maps, Learning Outcomes 

  

PENDAHULUAN  

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara, bahwa pendidikan 

merupakan hakikat dari kehidupan masyarakat, oleh 

karena itu masalah pendidikan merupakan tanggung 

jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 

pemerintah. Mutu pendidikan dapat ditingkatkan 

dengan cara mewujudkan suasana belajar yang kondusif 

dan menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas 

(Rini, 2021). 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan 

adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 

pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan 

anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa 

untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi 

tanpa dituntut untuk memahami informasi dengan 

kehidupan sehari-hari. Akibatnya ketika anak didik 
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lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, akan 

tetapi mereka miskin aplikasi. Proses pembelajaran 

terutama di sekolah masih memberikan dominasi guru 

dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk 

berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam 

proses berpikirnya. Hal ini lah yang membuat kualitas 

pendidikan yang masih rendah (Junaedi, 2019). 

Menurut Azizah, (2019) sekolah merupakan salah 

satu lembaga pendidikan formal, dimana di dalam 

sekolah terselenggaranya proses pembelajaran. Pada 

proses pembelajaran guru tidak hanya berperan sebagai 

sumber belajar tetapi guru diharapkan dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

berpusat kepada siswa (student centered), sehingga 

siswa mempunyai hasil dalam belajar yang tinggi dan 

siswa tidak dianggap sebagai individu yang hanya 

menerima informasi dari guru, melainkan dianggap 

sebagai individu yang memiliki kemampuan dan 

potensi untuk berkembang.dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

akan menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai . 

Sedangkan menurut (Istiyati, 2021) salah satu hal yang 

sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di 

sekolah adalah hasil belajar. Hasil belajar yang tinggi 

berkorelasi dengan hasil belajar yang baik, sehingga 

berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di sekolah (Istiyati, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di 

SMA Negeri 02 Mukomuko, telah didapatkan informasi 

dari salah satu guru biologi di SMA Negeri 02 

Mukomuko, dimana untuk model pembelajaran yang 

sering digunakan dalam proses pembelajaran biologi 

SMA Negeri 02 Mukomuko yaitu menggunakan model 

pembelajaran langsung (konvensional) , dimana guru 

masih menjadi pusat pembelajaran, sedangkan siswa 

hanya menerima dan mendengar. siswa masih tidak 

aktif waktu pembelajaran berlangsung. Selain itu, hasil 

belajar siswa masih rendah, seperti yang ditunjukkan 

oleh nilai rata-rata pelajaran biologi kelas X yaitu 70 & 

75 dimana nilai KKM nya yaitu 76 -78. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa siswa mulai bosan, 

ngantuk, jenuh dengan model pembelajaran dan media 

yang digunakan yang diterapkan oleh gurunya. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

model dan media yang digunakan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar perlu diperbaiki. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Menggunakan peta konsep. Dimana Model 

pembelajaran Problem Based Learning menggunakan 

peta konsep memberikan kesempatan peserta didik 

untuk mencari, mengumpulkan data dan menganalisis 

data untuk memecahkan suatu masalah, sehinnga 

peserta didik mampu untuk berpikir kritis dan logis 

dalam menemukan alternatif pemecahan masalah, 

dengan menggunakan metode peta konsep yang 

menjelaskan materi pembelajaran dari pusat 

permasalahan yang terjadi dalam lingkungan peserta 

didik. Maka dengan itu peserta didik dalam hal ini lebih 

aktif dan antusias untuk bekerja sama dengan teman 

satu kelompok untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru. Peserta didik tertarik dan aktif saat 

berdiskusi dan mengeluarkan pendapat yang berbeda 

saat diadakan diskusi kelompok .Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) ini dapat memberikan 

variasi diskusi dalam kegiatan pembelajaran dimana 

siswa tidak hanya belajar di dalam kelompok namun 

berkesempatan hadir di depan kelas sebagai individu 

yang mewakili kelompok. Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) menuntut tanggung 

jawab siswa perorangan, sehingga dapat merangsang 

siswa lebih aktif selama kegiatan pembelajaran serta 

berdampak pada peningkatan hasil belajar (Suryana et 

al., 2022). 

Model Problem Based Learning merupakan model 

Pembelajaran berbasis masalah yang mengajak peserta 

didik ikut serta aktif dalam pemecahan permasalahan 

releva atau yang dapat ditemui dikehidupan sehari-hari. 

Problem Based Learning ialah suatu kegiatan 

pembelajaran yang memiliki orientasi pada cara 

memecahankan suatu masalah pada masalah yang 

terjadi sehari-hari, yang bertujuan agar peserta didik 

mampu memecahkan suatu permasalahan dengan logis 

dan meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis. 

Model Problem Based Learning ini memiliki ciri-ciri 

antara lain pemberian masalah di awal kegiatan 

pembelajarannya, dan pembentukan kelompok belajar 

agar peserta didik ikut serta aktif dalam kegiatan 

pembelajaran (Marwah et al., 2021). 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) adalah model pembelajaran yang berlandaskan 

pada kehidupan nyata. Pada penerapan model Problem 

Based Learning siswa dihadapkan pada permasalahan-

permasalahan yang praktis sebagai pijakan dalam 

belajar, atau dengan kata lain siswa belajar melalui 

permasalahan. Selanjutnya, menurut (Fauzan et al., 

2020) mendapatkan bahwa pembelajaran IPA 

terkhususnya biologi yang dikolaborasikan dengan 

model PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik secara efektif. Penggunaan media yang tepat 

dalam pembelajaran biologi merupakan salah satu 

solusi dari berbagai masalah yang terkait hasil belajar 

siswa. Penggunaa media yang tepat akan meningkatkan 
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perhatian siswa pada topik yang akan dipelajari, dengan 

bantuan media minat dan motivasi siswa dapat 

ditingkatkan, siswa akan lebih konsentrasi dan 

diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih baik 

sehingga pada akhirnya prestasi belajar siswa dapat 

ditingkatkan. Oleh karena itu penggunaan media 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran harus dipilih 

dengan konsep-konsep yang sesuai dan benar-benar 

dapat membantu siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan. 

Biologi berisi konsep-konsep yang saling 

berhubungan dan kompleks. Namun kebanyakan guru 

mengajarkan konsep-konsep biologi tersebut dengan 

metode ceramah dan hapalan, dan proses pembelajaran 

yang pasif sehingga banyak siswa yang belum 

memahami konsep konsep tersebut secara mendalam, 

selain itu juga guru tidak memperhatikan konsepsi awal 

siswa. Dalam menangani rendahnya pemahaman 

konsep siswa, kiranya perlu diketahui lebih konsep-

konsep alternatif apa saja yang dimiliki siswa dan 

darimana mereka mendapatkan konsep tersebut. 

Diperlukan cara-cara mengidentifikasi atau mendeteksi 

salah konsep tersebut, yaitu melalui peta konsep. Peta 

konsep merupakan alat skematis untuk 

mempersentasikan suatu konsep yang digambarkan 

dalam suatu kerangka proposisi. Proposisi-proposisi 

yang terdiri dari beberapa informasi kemudian 

diorganisasikan menjadi peta konsep. Melalui peta 

konsep siswa dapat melihat hubungan antar konsep 

yang saling terkait secara jelas sehingga informasi- 

informasi tersebut menjadi mudah dipahami dan mudah 

diingat (Harahap, 2020).  

Peta konsep juga berguna bagi guru untuk 

menyajikan materi atau bahan ajar kepada siswa. 

Dengan peta konsep guru dapat menunjukkan 

keterkaitan antara konsep baru dengan konsep yang 

telah dimiliki siswa sebelumnya. Selain itu juga melalui 

peta konsep yang dibuat siswa guru dapat mengetahui 

konsep-konsep yang salah pada siswa. Peta konsep akan 

sangat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 

dalam pembelajaran sains, termasuk di antaranya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan peningkatan 

hasil belajar (Rahayu, 2020).Peta konsep dapat berperan 

sebagai media pengajaran yang baik dan menarik 

dikarenakan peta konsep dapat menyederhanakan 

materi pelajaran yang kompleks sehingga memudahkan 

siswa dalam menerima dan memahami prinsip-prinsip 

dari suatu materi pelajaran. Dalam peta konsep juga 

dapat terlihat kaitan-kaitan konsep dalam bentuk 

proposisi yang saling berhubungan (Intany et al., 2020). 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di  SMA Negeri 02 

Mukomuko pada bulan januari sampai februari 

2025.Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. 

Desain penelitian menggunakan Non-Randomized 

Control Group Pretest-Posttest Design. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 02 

Mukomuko, dengan sampel sebanyak dua kelas (X 1 

sebagai kelas eksperimen dan X 2 sebagai kelas 

kontrol). Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar 

berupa 20 soal pilihan ganda yang telah divalidasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, 

homogenitas, dan uji-t dengan bantuan SPSS 26.0. 

Tabel 3.1. Rancangan penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posstest 

X  1 

X  2 

Y1 

Y2 

X1 

- 

Y1 

Y2 

(Nurhasanah & Sobandi, 2020). 

Keterangan: 

X  1 : kelas eksperimen  

X  2 : Kelas kontrol  

Y1  : Pretest (tes awal sebelum perlakuan)  

Y2  : Postest (tes akhir perlakuan)  

X1 :Perlakuan pembelajaran dengan  

  Menggunakan model (PBL) dengan media  

  Peta konsep 

X2 : Pembelajaran konvensional  

Teknik Pengumpulan Data Adapun teknik 

pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes. Tes hasil belajar, digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Intrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa intrumen soal 

pretest dan postest dalam bentuk pilihan ganda. Untuk 

setiap butiran soal pilihan ganda yang benar di beri skor 

1 dan jawaban yang salah di beri skor 0.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 Perhitungan Skor Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan Tes Awal (Pretest) 

Perhitungan Kelas 

 Eksperimen                 Kontrol 

Jumlah Skor 1185 1195 

Rata-Rata 37.03 37.34 

Skor Tertinggi 60 65 

Skor terendah 20 20 

Jumlah Siswa 32 32 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan awal (pretest) belajar siswa pada kelas 

Eksperimen adalah 37.03 dengan skor tertinggi 60 dan 

skor terendah 20.Sedangkan kelas control diperoleh nilai 
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rata –ratanya adalah 37.34 dengan skor tertinngi 65 dan 

skor terendah 20. 

2.Analisis Deskriptif Postest 

Tabel 4.2 Perhitungan Skor Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan Tes akhir (Postest) 

Perhitungan Kelas 

 Eksperimen                 Kontrol 

Jumlah Skor 2365 2060 

Rata-Rata 73.9 64.37 

Skor Tertinggi 90 80 

Skor terendah 60 50 

Jumlah Siswa 32 32 

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan awal (Postest) belajar siswa pada kelas 

eksperimen adalah 73.9 dengan skor tertinggi 90 dan 

skor terendah 60. Sedangkan kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-ratanya adalah 64.37 dengan skor tertinggi 80 

dan skor terendah 50. 

b.Uji Normalitas 

1.Uji Normalitas Pretest 

Data dari hasil postest peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol di uji normalitas untuk mengetahui 

data berdistriusi normal. Hasil dari uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 Tests of Normalitas  

 

H

as

il 

B

el

aj

ar 

Kelas Statist

ic 

D

f 

sig Statist

ic 

d

f  

S

i

g

. 

Pretest-

Eksperi

men 

,129 3

2 

,18

7 

,930 3

2 

,

0

4

0 

Pretest –

Kontrol 

,151 3

2 

,06

1 

,954 3

2 

,

1

8

3 

 

Berdasarkan data di atas menunjukaan bahwa 

nilai pada kelas eksperimen dengan taraf signifikansi 

0,187 > 0,05. Dan pada kelas kontrol diperoleh nilai 

dengan taraf signifikansi 0,061 > 0,05. Maka dalam 

penelitian ini kedua data berasal dari data yang 

berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan 

uji homogenitas. 

b.Uji Normalitas Postest 

Tabel 4.4 Tests of Normalitas  

 

Hasil 

Belaj

ar 

Kelas Statis

tic 

D

f 

sig Statis

tic 

d

f  

S

i

g

. 

Postest-

Eksperi

men 

,134 3

2 

,15

3 

,957 3

2 

,

2

2

3 

Postest - ,138 3 ,12 ,947 3 ,

Kontrol 2 4 2 1

2

1 

 

Berdasarkan data di atas menunjukaan bahwa nilai 

pada kelas eksperimen dengan taraf signifikansi 0,153 > 

0,05. Dan pada kelas kontrol diperoleh nilai dengan taraf 

signifikansi 0,124 > 0,05. Maka dalam penelitian ini 

kedua data berasal dari data yang berdistribusi normal 

sehingga dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah kedua sampel memiliki nilai yang homegen. 

Adapun hasil uji homogenitas nilai hasil pretest dan 

postest adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Pretest 

 

 

Hasil 

Belajar 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Si

g. 

Based on 

Mean  

,301 1 62 ,5

85 

Based on 

Median 

,132 1 62 ,7

17 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df  

,132 1 60,202 ,7

17 

Based on 

trimmed 

mean 

,270 1 62 ,6

05 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa pengujian dengan statistik 

diperoleh signifikansi 0.605 hasil tersebut> 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian di atas 

homogen. 

Tabel 4.6 Postest 

 

 

Hasil 

Belajar 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Based on 

Mean  

2,941 1 62 ,091 

Based on 

Median 

2,855 1 62 ,096 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df  

2,855 1 55,81

8 

,097 

Based on 

trimmed 

mean 

2,688 1 62 ,1

06 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa pengujian dengan statistik 

diperoleh signifikansi 0.106 hasil tersebut> 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian di atas 

homogen. 
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b. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini yaitu 

apakah terdapat pengaruh model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) menggunakan peta konsep 

terhadap hasil belajar biologi siswa di SMA Negeri 02 

Mukomuko. Untuk menguji hipotesis ini dilakukan uji t 

pada nilai pos tes. Berikut disajikan data hasil uji t: 

Tabel 4.7 Pretest 

Ha

sil 

Bel

aja

r  

Equ

al 

vari

enc

es 

Ass

ume

d  

,3

0

1 

,5

8

5 

-

,7

6

3 

62 ,4

4

8 

-

2,

18

7 

2,

86

6 

-

7,

91

7 

3,

54

2 

Equ

al 

vari

enc

es 

not 

Ass

ume

d 

  -

,7

6

3 

61,

35

2 

,4

4

8 

-

2,

18

7 

2,

86

6 

-

7,

91

7 

3,   
3,543 

Pada tabel di atas , diketahui pada uji t pretest sebesar 

0,448 yang artinya lebih besar dari 0,05.pengambilan 

keputusan pada uji t adalah jika p –value  > 0,05 maka 

H0 diterima sedangkan pada Ha ditolak Hal ini berarti 

tidak terdapat adanya perbedaan yang signifikan pada 

data pretest kelas ekdperimen dan kontrol. 

Tabel 4.8 Postest 

Ha

sil 

Be

laj

ar  

Eq

ual 

var

ien

ces 

Ass

um

ed  

2,

9

4

1 

,

0

9

1 

3,

5

7

5 

62 ,

0

0

1 

8,

2

8

1 

2,

3

1

7 

3,

6

5

0 

1

2

,

9

1

2 

Eq

ual 

var

ien

ces 

not 

Ass

um

ed 

  3,

5

7

5 

55

,9

50 

,

0

0

1 

      

8,

2

8

1 

2,

3

1

7 

3,

6

4

0  

3,   

12,9

22 

Pada tabel di atas , diketahui pada uji t posttest 

sebesar 0,001 yang artinya lebih kecil dari 

0,05.Pengambilan keputusan pada uji t adalah jika p –

value  > 0,05 maka Ha diterima sedangkan pada H0 

ditolak hal ini berarti dapat dikatakan terdapat pengaruh 

pada penggunaan Model Problem Based Learning 

(PBL) dengan media peta konsep dalam Pembelajaran 

Biologi terhadap hasil belajar siswa Di SMA Negeri 02 

Mukomuko. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (Pbl) Menggunakan Peta Konsep Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Siswa Di Sma Negeri 02 

Mukomuko 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran 

berbasis masalah merupakan model menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru. siswa diberikan 

permasalahan pada awal pelaksanaan pembelajaran siswa 

memecahkannya yang akhirnya mengintegrasikan 

pengetahuan kedalam bentuk laporan (Abdullah & 

Ridwan, 2023). 

Sejalan dengan penelitian (Nadra, 2023) menyatakan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar biologi (Agustina et 

al., 2021) yang menyatakan model Problem Based 

Learning (PBL) disertai peta konsep berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif siswa selanjut nya 

(Wulandari & Surjono, 2020) menyatakan terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

diajar dengan model PBL dengan siswa yang diajar 

dengan metode pembelajaran demontrasi. (Handayani & 

Muhammadi, 2020) menyatakan model pembelajaran 

PBL berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan penelitian (I yani, 2020) menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

menggunakan peta konsep dapat meningkatkan hasil 

belajar hal ini disebabkan karena model pembelajaran 

Problem Based Learning menekankan pada berpikir 

tingkat tinggi, belajar ini mengembangkan dialektika 

berpikir melalui induksi logika yaitu berpikir dari fakta 

kekonsep. 

Pengaruh yang terjadi yang dipengaruhi oleh 

beberapa keunggulan penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah, yaitu siswa mampu berpikir, mampu 

menyelesaikan masalah serta mampu mengalami 

pembelajaran secara langsung sehingga siswa akan lebih 

aktif dan ikut serta dalam kegiatan belajar dari pada 

siswa yang masih menggunakan model pembelajaran 

konversional.  Hasil belajar yang diperoleh pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol karena 

suasana kelas kondusif karena menggunakan model PBL. 

Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa 

model Problem Based Learning (PBL) disertai peta 

konsep memiliki nilai rata-rata kemampuan kognitif 

yang lebih baik dari pada kelas kontrol yaitu 64,37. 

Adanya pengaruh yang signifikan dengan model 

Problem Based Learning (PBL) disertai peta konsep 
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terhadap hasil belajar kognitif siswa karena pada kelas 

eksperimen lebih banyak mengajak siswa untuk berpikir 

dan terlibat aktif selama pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan peta konsep dalam 

pembelajaran dapat membuka langkah dalam pemikiran 

siswa tentang keterkaitan antara konsep-konsep yang 

membentuk suatu ikatan yang utuh. Dengan adanya peta 

konsep maka pemahaman konsep siswa tentang materi 

pelajaran yang sedang dipelajari menjadi lebih baik, 

pembelajaran biologi yang sifatnya teori yang dapat 

dipahami dengan mudah, siswa dapat menemukan 

konsep baru dan keterkaitan antar konsep pada materi 

Ruang lingkup Biologi. Hal ini sesuai dengan (Pribadi & 

Delfy, 2020) yang menyatakan peta konsep dapat 

memberikan kontribusi dalam beberapa hal antara lain 

dalam membantu siswa menciptakan gagasan atau ide 

baru, memotivasi siswa menemukan konsep baru dan 

saling keterkaitan antar konsep dan memberi 

kemungkinan bagi siswa untuk mengkomunikasikan 

gagasan, pemikiran dan informasi dengan lebih jelas. 

 

2. Peta Konsep terhadap hasil belajar 

Penggunaan peta konsep pada pembelajaran 

digunakan sebagai bantuan untuk  melihat antar konsep 

dan untuk menilai pemahaman peserta didik. Belajar 

menggunakan peta konsep akan mendorong peserta didik 

untuk mempelajari dan memahami materi yang akan 

dipelajari. Peserta didik dapat membuat peta konsep 

secara kompleks, dengan banyaknya poin dan 

percabangan, rata-rata memiliki kemampuan analisis, 

dan pemahaman konsep yang baik. Selain itu peta 

konsep dapat membantu peserta didik mengingat konsep 

lebih baik.Pengajaran berbasis masalah Problem Based 

Learning adalah suatu pendekatan pengajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari 

materi pelajaran.(Aisyah et al., 2022) peta konsep ini 

dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas berpikir 

kritis siswa. Penggunaan peta konsep ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa karena peta konsep 

merupakan cara belajar yang mengembangkan proses 

belajar bermakna, dapat meningkatkan keaktifan dan 

kreatifitas berpikir kritis siswa, sebagai sarana untuk 

membiasakan otak berfikir terkonsep dalam segala hal. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran siswa tidak hanya 

berpusat pada guru namun, siswa dapat mengembangkan 

konsep yang lebih bermakna dengan kemampuan 

berpikir kritisnya sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajarnya (Labibah & Ernawati, 2021). 

Problem Based Learning (PBL) dan peta konsep bisa 

meningkat karenaProblem Based Learning mendorong 

siswa aktif berpikir, memecahkan masalah nyata, dan 

bekerja sama, sehingga meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan berpikir kritis.Peta konsep membantu siswa 

mengorganisasi informasi secara visual, membuat 

hubungan antar konsep lebih jelas, dan memperkuat daya 

ingat.Gabungan keduanya membuat proses belajar lebih 

aktif, bermakna, dan terstruktur, sehingga hasil belajar 

siswa meningkat.(Bahri, 2021) 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan pembelajaran 

model Problem Based Learning (PBL) dengan media 

peta konsep mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif dan aspek 

afektif.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

serta sesuai dengan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

menggunakan peta konsep terhadap hasil belajar biologi 

siswa di SMA Negeri 02 Mukomuko.  

Saran 

Bagi siswa, sebaiknya mengikuti proses 

pembelajaran secara aktif dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran apapun. 

Karena keberhasilan siswa dalam metode pembelajaran 

apapun sangat ditentukan oleh minat dari siswa itu 

sendiri dan agar mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. 
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